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5. Alumni Timur

Tengah

6. Kedatangan
Syeikh dari luar
Aceh (Imams?

e Level Sosio-Politik

1.Konflik antara Gub dan
Wagub.

2.Pilkada tahun 2017/.

3.The cont. of conflict in
Aceh:

a.Din Minimi
b.Aliran Sesat

c.Kristenisasi di perbatasan
Aceh dan Pulau Terluar

d.Pemekaran Aceh (ALA -
ABAS)



Kenapa Aceh

* Sumber Daya Manusm‘ -

. Sumber Daya ldeologi l

* Pemetaan Masyarakat




Corak Pemerintahan

Baru

Orde Reformasi

P n




Suatu Bangsa
dibangun

Tata Pikir _ Tata Pikir

Kosmik Ideologis Tata Pikir [lmu

Tata Pikir

Wawasan ke-

Tata Pikir Tata Pikir Tata Pikir

Kendali Batin Kebangsaan Rekayasa

Nusantara-

Sistem
Pertahanan dan Sistem Berpikir
Keamanan Pelaku
Negara

Wilayah Tata Pikir
Kesatuan Secara Kendali Alam
Kosmik Pikiran




Kontestasi “Tiga Wisdom”

.” kosmopolitan)




Kondisi Aceh:

* Masyarakat sedang menuju proses transisi ke arah
yang “lebih baik" atau “lebih buruk."”

* Aceh krisis tokoh pemersatu;
Mudah diadu domba:;

Dari NANGGROE Ke Nanggroe
Kristenisasi

Aliran Sesat




* Dari Teungku ke Ustaz

* Banyaknya Ustaz dari luar Aceh yang mulai berkiprah
di Aceh:

a."Menguasai masjid”
b.Mendirikan Pondok Pesantren

c.Mengirim Anak-anak Aceh ke luar Aceh, tanpa
sepengetahuan Pemerintah Daerah.




Perubahan ruang dalam kehidupan
masyarakat

Ruang Publik ke Ruang Keluar
Ruang Privasi ke Ruang Maya

Ruang Keluarga ke Ruang Pub




Trend gerakan keagamaan




E.

SANDA ACER
-Konfiik ttg tatacara shealat ¥
Jum'st dan tarewih di Mespd
Reya Baiturrshmsn

- Konflik ttg penyesusian

arah kiblst di Gp. Lambhuk,
Fiee Kareng

ACEH BESAR
1. Aliran sesat Gafatar
2 Misionaris : 2 kasus

Penyebaran Buku

ACEH TENGAH
Intoleransi : Antara
PT. Hyundai dengan
Warga Desa Bius
Kec. Silih Mara

MAGAMN RAYA

Kasus Misionaris

PIDIE

Misionaris : 1 kasus




Wilayah Ketundukkan ke=GiSs
lintas batas provinsi.

Kristen di Aceh "tunduk™ SECEs
ke “Provinsi Tentangga.® |

Masalah Kristenisasi dan Batels
perbatasan. -

Konflik internal di dalam aga
Masalah Jemaat — Gereja:

Konsep "Buffer Zone" pell
llang
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L0 ]I] ‘u
Hnnfhk mternai jemaat
HKBP dgn GBI dan
konflik eksternal jemaat
GEl dgn masy.

Langsa

L | J Aceh
Tamiang

A . '. Aceh

Tenggara

Konflik pendirian
rumah Ibadah (Bentrok Subulus

massa) salam




Aliran disinyalir Sesat di Aceh

Millah Abraham yang muncul di Aceh pada tahun 2008,
dipimpin oleh Zainuddin bin Saleh.

Darul Argam yang berasal dari Malaysia disinyalir sesat.

Aliran Syi‘ah dimana hampir semua golongan di Aceh tidak
memberikan ruang gerak, karena dipandang sesat.

Tarekat Haji Ibrahim Bonjol yang didirikan oleh Ibrahim sari
?onjothasaman, dimana di Aceh berkembang di Aceh
engah.

Aliran Ahmadiyah Qadiyan yang didirikan oleh Mirza
Ghulam Ahmad al-Qadiyani.

Pengajian Abdul Majid Abdullah, sebuah aliran tarekat
yang berkembang di Kuala Simpang, dihentikan
penyebarannya pada tahun 7 Februari 1983.

Ajaran Ahmad Arifin, yang pernah menyebar di Aceh
Tenggara, telah dilarang berkembang pada tahun 1978.




Ajaran Makrifatullah yang berkembang pada sebelum tahun
2009, dipimpin oleh Abdul Muif dan Abdul Ghani di Sigli.

Ajaran llman Lubis yang mirip dengan aliran Makrifatullah,
berkembang di Simeulue.

Tarekat Mufarridiyah yang berasal dari Tanjung Pura Langkat,
Sumatera Utara.

Jama'ah al-Qur'an dan Hadits yang berkembang di
Kecamatan Simpang Ulim, Madat Aceh Timur dan Aceh
Utara. Keduabelas, Mukmin Muballigh yang disinyalir sebagai
gerakan sempalan.T

Misi pedangkalan akidah yang berkembang di beberapa titik
di Aceh yaitu Singkil, Aceh Selatan, Aceh Barat, Simeulue,
Banda Aceh, dan Bireuen.




 Aliran Laduni di Kecamatan Kaway XVI, Aceh Barat,
Dayah Baitul Muarrif di Kecamatan Meurah Mulia,
Balai Pengajian Mubtadiul ‘Ulum di Kecamatan
Syamtalira Bayu, Aceh Utara,

* Yayasan Al-Mujahadah di desa Ujong Kareung,

Kecamatan Sawang, Aceh Selatan, dipimpin oleh Tgk.
Ahmad Barmawi.

* MPU Aceh melalui Fatwa No.1 Tahun 2013, telah
menyesatkan pengajian Tgk. Ahmad Barmawi.




Aswaja Vs. Wahabi

Dusitia D
Do’a, Zikir Bersama dan Parade
Ahli Sunnah Wal Jama’ah yy v s

berjas hitam) bersama Sekjen HUDA, Tgk Bul
fubernur Aceh, Rabu (10/9)

lama

faham yang bertentangan dengan ahlussunnah wal Jama

TUNTUTAN MASYARAKAT ACEH PECINTA AHLUSSUNNAH
WAL JAMA’AH
Memperhatikan maraknya aliran sesat dan pedangkalan agidah serta penyebaran faham-
*ah di Aceh akhir -akhir ini, sehingga
dikhawatirkan akan memicu konflik horizontal dan sektarian di Bumi Serambi Mekah ini, maka
kami Masyarakat Aceh Pecinta Ahlusunnah wal Jama®ah menyatakan sikap:

1. Meminta Pemerintahan Aceh untuk mengatur seluruh tata cara pelaksanaan ibadah di
Aceh sesuai dengan Mazhab Syafi’i sebagaimana yang pemah dilaksanakan oleh Syekh
Abdurrauf Assingkily (Syiah Kuala).

. Meminta kepada Pemerintah Aceh untuk Menyerahkan posisi Imam Besar dan Imam
Rawatib serta segala yang menyangkut dengan ibadah dan pengajian Masjid Raya
Baiturrahman Banda Aceh kepada Ulama Aceh yang bermazhab Syafii.

. Meminta kepada Pemerintah Aceh agar pengelolaan Masjid Raya Baiturrahman Banda
Aceh di bawah kontrol Wali Nanggroe Aceh.

. Meminta Pemerintahan Aceh untuk menyerahkan muzakarah ulama mengenai tata cara
ibadah di Mesjid Raya kepada MPU Aceh dan menolak dilaksanakan oleh pihak lain.

. Meminta kepada Pemerintahan Aceh untuk mencabut izin operasional dan tidak
memberikan izin pendirian sekolah dan lembaga pendidikan Islam lainnya di Aceh yang
bertentangan dengan mazhab Syafii dan Aqidah Ahlussunnah wal Jama’ah (Asy’ariyyah
dan Maturidiyyah).

. Mendesak Pemerintahan Aceh untuk menghentikan seluruh aktifitas Salafi Wahabi,
Syiah, Komunis dan aliran-aliran sesat lainnya di seluruh Aceh.

. Meminta kepada Pemerintahan Aceh agar setiap aktifitas keramaian dan kegiatan
keagamaan wajib mendapatkan rekomendasi dari Majelis Permusyrawatan Ulama.

. Meminta kepada Pemerintahan Aceh agar tidak menempatkan kepala SKPA dan ketua
Badan di jajaran Pemerintahan Aceh yang tidak berpaham Ahlussunnah Wal Jama’ah

9, Meminta Pemerintahan Pusat untuk mempercepat realisasi turunan butir-butir MoU
Helsinki dan turunan UUPA.

10, Mendesak Pemerintahan Aceh dan Pemerintah Pusat untuk menjalankan Qanun Aceh
Nomor & Tahun 2012 tentang lembaga Wali Nanggroe.

11. Menolak Intervensi Pemerintahan Aceh terhadap MPU, serta wajib menjalankan setiap
fatwa yang dikeluarkan oleh MPU Aceh

12, Meminta kepada Pemerintah Aceh untuk menjalankan Qanun Jinayat dan Qanun Acara

_ Jinayat secepatnya.

13. Apabila tuntutan ini tidak diindahkan dan tidak dilaksanakan, maka kami akan datang
‘kembali dengan jumlah massa yang lebih besar.

tuk mengikuti pawai dalam
rangka penguatan ajaran Ahl-
ussunnah wal Jamaah di
Aceh serta menolak kebera-
daan ajaran lain, seperti
Salafi, Wahabi. dan Syiah.
Saat konsentrasi massa

terpusat di kompleks makam

Syiah Kuala. pada saat itulah
disampaikan tausiah oleh se-
orang ulama muda yvang juga
Dewan Pakar Nahdlatul Ula-
ma (NU) Pusat, yakni KH Mu-
hammad Idrus Ramli.

Dalam tausiahnya, Mu-
hammad Idrus menekankan
bahwa ajaran Wahabi dan
Syiah ditinjau dari sudut pan-

LamgEpapun tidak dapatdi-
pterima. “Kita semua yang ada
di sini Ahlussunnah wal Ja-
maah dan menganut mazhab
‘Syafi’i karena hal itulah yang
‘akan mempersatukan Kkita
' seluruh umat muslim. Di luar
" dari Ahlussunnah wal Jamaah
dan mazhab Syafi’i, adalah

| e et
W ke halaman 7

E :
‘Serambi

Massa Aswaja

© aliran sesat,” pungkas Dew-

| an I;akar NU Pusat ini.

i eusai tausiah, erétor

| ARSITYUESATTAITQardhawi,
mengarahkan peserta pa-

. Wai agar selama mengikuti

kegiatan itu hendaklah

memperhatikan ketertiban

dan kebersihan, menjaga

ucapan, sehingga tidak ke-

] luar kata-kata kotor dan

makian, serta tetaplah me-

| nunjukkan sikap cinta dam-

' ai. la sebutkan juga bahwa
rangkaian acara tersebut

i hanya berisi zikir, tausiah,

| dan parade/pawai Aswaja.

Masih di kompleks ma-

; ‘i kam tersebut, seorang ora-
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ANIDOABERSAMA
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Nasionalisasi NU Vs. Wahabi di Aceh?

Berdarah
Serte Salafi y
\X/ahabl

v) Termasuk Para Ulama




Hasil Survei FKPT Tahun 2015

Faktor Internasional memainkan peran penting
Upaya De-Radikalisasi malah memicu Radikalisasi
Masyarakat Sadar betul akan bahaya Rad & Ter
Masalah politik lokal terkadang memicu Rad & Ter




Hadih Madja

Peunyaket lua mangat ta pike Penyakit Luar mudah untuk
Penyaket ate nyang peuabeh dipikir
nyawong. Penyakit hati yang

menyebabkan hilang nyawa

Malee mata jeut taplueng u gle

Male ate bah hilang nyawa Malu mata bisa dibawa ke

Gunung
Malu di hati bisa hilang nyawa

Bak musoh bek talakee Dengan musuh jangan cari
bantuan bantuan
Bak madu bek talakee Dengan “madu” jangan diminta

peunawa obat




Kesimpulan dan Saran

* Di Aceh dalam beberapa tahun terakhir dijumpai
gerakan-gerakan keagamaan yang menggunakan
yang mengarah pada

aksi-aksi radikalisme.

* Pemerintah Aceh di dalam
menyelesaikan perpecahan di kalangan ummat
beragama.

* Tidak ada terhadap

masalah yang memicu aksi-aksi radikalisme vyaitu:
kristenisasi dan aliran sesat.




DIWAYe{=1g . Dalam
studi ini ditemukan bahwa situasi politik di
Aceh terkadang mempengaruhi aksi-aksi
Kekerasan atas nama agama

Pengaruh
oleh para pengampu kebijakan di Aceh.

Upaya deradikalisasi yang kadang kala malah
memicu upaya radikalisasi agama.

Perlu dicarikan bagaimana keterlibatan aktif
masyarakat dalam upaya de-radikalisasi.

Rad & Ter tidak hanya dari Muslim, perlu juga
dipikirkan program-program deradikalisasi
untuk non-Muslim.

Rekonstruksi Sistem Pertahanan Rl untuk Aceh
sebagal bagian paling Barat di negara ini
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